BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari keseluruhan uraian dalam skripsi ini maka diambil kesimpulan

yang merupakan gambaran menyeluruh dari hasil pembahasan, yang dapat

dikemukakan sebagai berikut :

a.

Siswa kelas X11 dalam mengikuti egiatan Ekstrakurikuler berkategori sangat tinggi
dengan skala likert, yaitu sebesar 4,24 untuk faktor maksimum dan 3,44 untuk
faktor minimum dengan rata-rata 3,96. Hal ini disebabkan karena adanya banyak
faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 4
Bandung, sehingga pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik dan
siswa semakin tertarik untuk aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

Tingkat bakat dan minat siswa kelas XI1 SMA Negeri 4 Bandung dengan variansi
0,22 menunjukan nilai maksimum 4.25 siswa memilki bakat dan minat yang tinggi
dan 2.81 untuk nilai minimum. Hal ini terjadi karena kedudukan bakat dan minat
tidaklah stabil karena dalam faktor berubah-ubah, tergantung faktor-faktor yang
mempengaruhinya

Adanya pengaruh positif antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap bakat dan minat
siswa di SMAN 4 Bandung melalui hasil dari analisis diperoleh nilai rhitung 0,723
> rtabel 0,235. Nilai Sig. 0,00 < taraf signifikansi 0,05. Sedangkan r = 0,723
sehingga potensi diri yang di miliki setiap siswa mampu di asah di kegiatan
ekstrakurikuler karena kegiatan ekstrakurikuler berada pada katagori tinggi dan
sisanya berada pada katagori sedang. Hal ini menunjukkan psikologis sebagian
besar siswa memilki keinginan untuk mengembangkan bakat dan minat dalam

dirinya.
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5.2. REKOMENDASI
Berdasarkan kesimpulan penelitian pada bab penutup ini, ada beberapa saran
atau rekomendasi yang dapat disampaikan, yaitu :

a. Bagi siswa diharapkan dapat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah agar dapat
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, serta dapat menambah wawasan
siswa.

b. Bagi pihak sekolah untuk berperan aktif dalam mengawasi serta mengembangkan
peserta didiknya juga memberikan fasilitas penunjang dikarenakan partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan untuk pengembangan siswa setelah lulus
dari sekolah

c. Bagi peneliti diharapkan dapat mininjau permasalahan ini dari faktor-faktor yang
belum tersentuh penulis, diantaranya faktor lingkungan, faktor budaya dan ras
ataupun faktor jati dirinya

Pihak sekolah kemudian memberi sarana dan prasarana penunujang bagi
ketersediaan pelaksanaan ekstrakurikuler sehingga tercipta bakat-bakat yang ingin
dikembangkan oleh setiap peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar setiap peserta didik
memilki hak yang sama untuk menggali potensinya. Hasil evaluasi setiap minggu perlu
dilakukan guna memberikan pennilaian tembahan bagi setiap siswa yang selalu
melakasanakan kegiatan ekstrakurikuler. Namun bagi siswa yang belum mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler diberikan arahan dan masukan sebagai pendorong untuk selalu

beraktifitas mengembangkan bakat dan minat yang dimilki.

Naufal Naufrizal,2019 |2

PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER TERHADAP PENGEMBANGAN BAKAT DAN MINAT SISWA DI
SMA NEGERI 4 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu






